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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemajuan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung. Dimana 

persentase skor rata-rata kegiatan pretest-posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol. Persentase skor rata-rata hasil belajar siswa pretest-posttest pada 

kelas eksperimen sebesar 17,87% dan 39,87%, sedangkan persentase skor rata-rata 

hasil belajar siswa pretest-posttest pada kelas kontrol sebesar 14,13% dan 30,34%. 

Berdasarkan pengujian hipotesis bahwa thitung > ttabel = 10,8956 > 1,676, 

sehingga berdasarkan kriteria pengujian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

“terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning dengan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Langsung”. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti yaitu: 

1. Bagi guru, karena penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning dapat berpengaruh baik dalam proses pembelajaran, diharapkan 

para guru berusaha untuk selalu mengembangkan penggunaan model 

pembelajaran ini dengan baik dalam proses belajar-mengajar dan diharapkan 

lebih menambah wawasan atau pengetahuan tentang pembelajaran inovatif, 

dan mampu mengembangkan inovasi pembelajaran dalam menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning dalam pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  
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2. Bagi siswa, diharapkan siswa menjadi aktif dan lebih semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran serta mampu mengembangkan 

pengetahuannya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  

3. Bagi sekolah, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik dan  

menyenangkan serta mampu mendorong para guru untuk mencoba 

menerapkan model-model pembelajaran yang baru untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di sekolah.  

4. Bagi peneliti lain, diharapkan memanfaatkan hasil penelitian sebagai referensi 

penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti disarankan melakukan 

penelitian dengan model yang sama tetapi dengan subjek yang berbeda, 

sehingga siswa dapat lebih aktif dan tertarik untuk belajar. 
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